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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan
yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi
(Khairi et al., 2025). Transformasi menuju ekonomi digital bukan lagi sekadar fenomena global,
melainkan telah menjadi bagian nyata dari aktivitas ekonomi masyarakat sehari-hari (Ardianto et al.,
2024). Perubahan ini ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet, platform digital, serta
berbagai aplikasi berbasis teknologi yang mempermudah proses produksi, distribusi, hingga pemasaran
produk (Fadillah & Fasa, 2021). Dalam konteks ini, pelaku usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), dituntut untuk mampu beradaptasi agar tetap bertahan dan berkembang di tengah
arus perubahan yang begitu cepat.
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UMKM sebagai salah satu pilar utama perekonomian nasional memiliki peran yang sangat
strategis dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong
pemerataan ekonomi (Mustari, 2024). Namun demikian, di tengah derasnya arus digitalisasi, tidak
semua pelaku UMKM memiliki kesiapan yang memadai untuk menghadapinya (Dewi & Simatupang,
2025). Banyak di antara mereka yang masih menjalankan usaha secara konvensional, baik dalam hal
produksi, manajemen, maupun pemasaran (Rizky et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara perkembangan teknologi dengan kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki
oleh pelaku UMKM.

Sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu usaha,
termasuk dalam menghadapi era digitalisasi ekonomi (Hakim, 2023). SDM yang kompeten tidak hanya
dituntut untuk memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan adaptasi, kreativitas, serta literasi
digital yang memadai (Nugroho & Tambunan, 2025). Dalam praktiknya, masih banyak pelaku UMKM
yang belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai pemanfaatan teknologi digital, seperti
penggunaan media sosial untuk pemasaran, pengelolaan keuangan berbasis aplikasi, maupun strategi
branding secara daring (Dewi Purnamasari et al., 2023).

Keterbatasan dalam penguasaan teknologi digital ini sering kali menjadi hambatan utama bagi
UMKM untuk berkembang secara optimal (Agil Dzikrullah & Chasanah, 2024). Di satu sisi, peluang
pasar semakin terbuka luas melalui platform digital, namun di sisi lain, ketidakmampuan dalam
memanfaatkan peluang tersebut justru membuat pelaku UMKM tertinggal (Maimuna et al., 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan hanya soal ketersediaan teknologi, tetapi juga berkaitan erat
dengan kesiapan manusia yang menggunakannya (Al Amrie & Nur, 2025).

Selain itu, perubahan perilaku konsumen yang semakin mengarah pada penggunaan platform
digital juga menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM (Aurynnia et al., 2024). Konsumen saat ini
cenderung mencari informasi produk secara daring, membandingkan harga melalui aplikasi, hingga
melakukan transaksi secara online (Luthfi et al., 2024). Apabila pelaku UMKM tidak mampu mengikuti
pola perilaku tersebut, maka potensi kehilangan pasar menjadi semakin besar (Rudi Hartono, 2025).
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas SDM menjadi hal yang tidak dapat diabaikan.

Di sisi lain, terdapat pula permasalahan terkait rendahnya tingkat literasi digital di kalangan
pelaku UMKM, terutama yang berada di daerah. Keterbatasan akses informasi, kurangnya pelatihan,
serta minimnya pendampingan menjadi faktor yang memperparah kondisi ini (Rika et al., 2025).
Akibatnya, banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan untuk memulai transformasi digital, bahkan
sebagian di antaranya memiliki persepsi bahwa teknologi merupakan sesuatu yang rumit dan sulit
diterapkan.

Dalam konteks inilah, kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki peran yang sangat
penting. Melalui pendekatan yang partisipatif dan berbasis kebutuhan masyarakat, program pengabdian
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kapasitas SDM UMKM secara bertahap. Tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun kepercayaan diri pelaku usaha dalam memanfaatkan
teknologi digital sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha mereka.

Pengembangan SDM UMKM di era digitalisasi ekonomi tidak dapat dilakukan secara instan,
melainkan membutuhkan proses yang berkelanjutan. Pendekatan yang dilakukan harus
mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, serta tingkat pemahaman peserta. Oleh karena itu, strategi
yang diterapkan perlu dirancang secara sistematis dan kontekstual, agar dapat memberikan dampak yang
nyata dan berkelanjutan bagi pelaku UMKM.

Lebih lanjut, penting untuk dipahami bahwa digitalisasi bukan sekadar alat bantu, tetapi telah
menjadi bagian integral dari ekosistem bisnis modern. Penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing produk (Susilowati
et al., 2025). Namun, semua manfaat tersebut hanya dapat dirasakan apabila didukung oleh SDM yang
memiliki kompetensi yang memadai.

Selain aspek teknis, pengembangan SDM juga perlu mencakup aspek mindset atau pola pikir.
Banyak pelaku UMKM yang masih memiliki pola pikir tradisional, sehingga kurang terbuka terhadap
perubahan (Syailendra et al., 2024). Padahal, di era digital, fleksibilitas dan kemampuan untuk terus
belajar menjadi kunci utama dalam menghadapi dinamika pasar (Maharani et al., 2024). Oleh karena
itu, program pengembangan SDM perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan keterampilan, tetapi
juga perubahan pola pikir.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ini diharapkan mampu menjadi jembatan
antara perkembangan teknologi dengan kebutuhan pelaku UMKM. Melalui pelatihan, pendampingan,
serta praktik langsung, pelaku UMKM dapat memperoleh pengalaman yang relevan dan aplikatif. Hal
ini penting agar mereka tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikannya
dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Selain itu, kolaborasi antara berbagai pihak juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan pengembangan SDM UMKM (Hamdi et al., 2024). Perguruan tinggi, pemerintah, serta
sektor swasta memiliki peran masing-masing dalam menciptakan ekosistem yang mendukung
transformasi digital UMKM (Arbani, 2025). Sinergi ini diperlukan agar program yang dilaksanakan
tidak bersifat parsial, melainkan terintegrasi dan berkelanjutan.

Dalam pelaksanaannya, strategi pengembangan SDM UMKM perlu memperhatikan karakteristik
usaha yang beragam. Setiap UMKM memiliki kebutuhan dan tantangan yang berbeda, sehingga
pendekatan yang digunakan tidak dapat disamaratakan (Setyanto et al., 2025). Dengan memahami
kondisi riil di lapangan, program pengabdian dapat dirancang secara lebih tepat sasaran.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pandemi global yang terjadi beberapa tahun terakhir juga telah
mempercepat proses digitalisasi di berbagai sektor, termasuk UMKM. Banyak pelaku usaha yang
terpaksa beralih ke platform digital untuk mempertahankan usahanya (Zebua & Sunaryanto, 2021).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi terhadap teknologi menjadi semakin penting dan
mendesak.

Namun demikian, percepatan digitalisasi yang terjadi belum sepenuhnya diikuti oleh kesiapan
SDM. Hal ini menimbulkan kesenjangan yang perlu segera diatasi melalui berbagai program
pemberdayaan. Tanpa adanya intervensi yang tepat, dikhawatirkan sebagian UMKM akan semakin
tertinggal dan kehilangan daya saing.

Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi yang komprehensif dalam mengembangkan SDM
UMKM di era digitalisasi ekonomi. Strategi tersebut harus mampu menjawab berbagai tantangan yang
dihadapi, sekaligus memanfaatkan peluang yang ada. Pendekatan yang dilakukan harus bersifat adaptif,
inovatif, serta berorientasi pada kebutuhan nyata pelaku UMKM.

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pengembangan
SDM, diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan kapasitasnya secara signifikan. Tidak hanya
dalam hal penggunaan teknologi, tetapi juga dalam pengelolaan usaha secara keseluruhan. Hal ini pada
akhirnya akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan daya saing UMKM di tingkat lokal
maupun global.

Secara keseluruhan, latar belakang ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM UMKM di era
digitalisasi ekonomi merupakan kebutuhan yang mendesak dan tidak dapat ditunda. Perubahan yang
terjadi menuntut adanya kesiapan yang matang, baik dari sisi keterampilan maupun pola pikir. Oleh
karena itu, melalui program pengabdian kepada masyarakat yang terarah dan berkelanjutan, diharapkan
UMKM mampu bertransformasi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman, sehingga tetap eksis dan
berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat.

METODE

Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan serangkaian kegiatan persiapan yang bertujuan untuk
memastikan bahwa program yang akan dilaksanakan benar-benar relevan dengan kebutuhan mitra,
dalam hal ini pelaku UMKM. Kegiatan dimulai dengan melakukan observasi lapangan secara langsung
untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi usaha, karakteristik sumber daya manusia, serta
tingkat pemanfaatan teknologi digital yang telah berjalan. Selain itu, dilakukan pula wawancara
mendalam dengan pelaku UMKM guna menggali informasi mengenai kendala yang dihadapi, baik yang
berkaitan dengan keterbatasan kompetensi digital, manajemen usaha, maupun adaptasi terhadap
perubahan pasar yang semakin terdigitalisasi.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi kesenjangan
kompetensi (skill gap) yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Proses ini menjadi sangat penting karena akan
menjadi dasar dalam merancang program pengembangan SDM yang tepat sasaran. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian tidak bersifat umum atau seragam, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik mitra sehingga mampu memberikan dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan.
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Tahap Perencanaan Program Pengembangan SDM

Setelah kebutuhan mitra teridentifikasi dengan jelas, langkah selanjutnya adalah menyusun
perencanaan program secara sistematis. Pada tahap ini, tim pengabdian merancang kurikulum pelatihan
yang mencakup berbagai aspek penting dalam pengembangan SDM UMKM di era digital, seperti literasi
digital, pemasaran berbasis media sosial, pengelolaan keuangan digital, serta penguatan mindset
kewirausahaan adaptif.

Perencanaan juga mencakup penentuan metode pembelajaran yang akan digunakan, seperti
pelatihan partisipatif, diskusi kelompok, studi kasus, serta praktik langsung (hands-on training).
Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pelaku UMKM cenderung lebih mudah
memahami materi melalui pengalaman langsung dibandingkan dengan pendekatan teoritis semata.
Selain itu, disusun pula jadwal kegiatan, pembagian peran tim pelaksana, serta penyediaan sarana dan
prasarana pendukung agar pelaksanaan program dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Tahap Sosialisasi dan Pendekatan kepada Mitra

Sebelum program dilaksanakan, dilakukan kegiatan sosialisasi kepada para pelaku UMKM
sebagai bentuk pengenalan program sekaligus upaya membangun komitmen bersama. Sosialisasi ini
tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai tujuan dan manfaat kegiatan, tetapi
juga untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengembangan SDM dalam menghadapi
tantangan digitalisasi ekonomi.

Dalam proses ini, pendekatan yang digunakan bersifat persuasif dan komunikatif, sehingga
tercipta hubungan yang harmonis antara tim pengabdian dan mitra. Pelaku UMKM diberikan ruang
untuk menyampaikan harapan, kebutuhan, serta kekhawatiran mereka terhadap perubahan yang akan
dihadapi. Dengan adanya interaksi dua arah ini, diharapkan tercipta rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap program, sehingga partisipasi mitra dalam setiap tahapan kegiatan menjadi lebih aktif dan
berkelanjutan.

Tahap Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Tahap inti dari kegiatan pengabdian ini adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan yang
dirancang secara terintegrasi. Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang mencakup materi-materi
strategis, seperti pengenalan teknologi digital, pemanfaatan platform e-commerce, optimalisasi media
sosial untuk pemasaran, serta penggunaan aplikasi keuangan digital untuk pencatatan usaha.

Selain penyampaian materi, peserta juga diajak untuk melakukan praktik langsung, seperti
membuat akun bisnis di platform digital, menyusun konten promosi, hingga melakukan simulasi
transaksi secara daring. Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Selanjutnya, dilakukan pendampingan secara intensif untuk memastikan bahwa pengetahuan yang
telah diperoleh benar-benar diterapkan. Pendampingan ini dilakukan baik secara tatap muka maupun
melalui media komunikasi digital, sehingga pelaku UMKM dapat berkonsultasi secara fleksibel ketika
menghadapi kendala. Proses pendampingan menjadi kunci penting dalam memastikan keberlanjutan
hasil pelatihan, karena perubahan perilaku tidak dapat terjadi secara instan, melainkan membutuhkan
proses yang berkelanjutan.

Tahap Implementasi Strategi Pengembangan SDM

Tahap selanjutnya, implementasi strategi pengembangan sumber daya manusia. Pada tahap ini,
para peserta mulai mengaplikasikan secara langsung berbagai pengetahuan dan keterampilan yang telah
diperoleh selama proses pendampingan. Pada fase ini, pelaku UMKM tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga berupaya mengintegrasikannya ke dalam praktik usaha sehari-hari. Beberapa
bentuk implementasi yang tampak antara lain pemanfaatan platform digital sebagai sarana pemasaran
yang lebih luas dan efektif, pengelolaan data usaha secara terstruktur melalui sistem digital, serta upaya
peningkatan kualitas layanan kepada konsumen agar lebih responsif dan profesional. Tahap ini menjadi
penanda awal dari keberhasilan program, karena mencerminkan adanya pergeseran sikap, pola pikir, dan
cara kerja pelaku UMKM ke arah yang lebih adaptif terhadap tuntutan perkembangan ekonomi digital.

Tahap Monitoring dan Evaluasi
Untuk mengukur efektivitas program, dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi secara berkala.
Monitoring dilakukan selama proses pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa setiap tahapan
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berjalan sesuai dengan rencana. Dalam tahap ini, tim pengabdian mengamati tingkat partisipasi peserta,
pemahaman terhadap materi, serta kemampuan dalam mengimplementasikan keterampilan yang telah
diajarkan.

Sementara itu, evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk menilai sejauh mana tujuan program
telah tercapai. Evaluasi ini mencakup aspek peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, serta
peningkatan keterampilan digital pelaku UMKM. Selain itu, dilakukan pula evaluasi terhadap dampak
program terhadap perkembangan usaha, seperti peningkatan pemasaran, efisiensi operasional, dan
perluasan jaringan pelanggan.

Hasil evaluasi kemudian dianalisis sebagai bahan refleksi untuk perbaikan program di masa
mendatang. Dengan adanya proses evaluasi yang sistematis, kegiatan pengabdian tidak hanya berhenti
pada pelaksanaan semata, tetapi juga menghasilkan pembelajaran yang dapat digunakan untuk
pengembangan program yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meningkatnya Pemahaman Pelaku UMKM terhadap Konsep Digitalisasi Ekonomi

Salah satu capaian yang cukup menonjol dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terlihat pada meningkatnya tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep
digitalisasi ekonomi secara lebih utuh dan kontekstual. Pada fase awal kegiatan, sebagian besar peserta
masih menempatkan teknologi digital sebagai sesuatu yang rumit, bahkan cenderung dianggap tidak
relevan dengan skala usaha yang mereka jalankan. Pandangan tersebut muncul karena keterbatasan
pengalaman serta minimnya paparan terhadap praktik-praktik pemanfaatan teknologi dalam kegiatan
bisnis sehari-hari. Akibatnya, penggunaan teknologi hanya berhenti pada fungsi-fungsi sederhana,
seperti berkomunikasi melalui aplikasi pesan, tanpa diiringi pemahaman mengenai bagaimana teknologi
dapat diintegrasikan ke dalam strategi pengembangan usaha secara lebih luas.

Seiring dengan berlangsungnya proses pelatihan dan pendampingan yang dirancang secara
bertahap dan aplikatif, mulai terlihat adanya pergeseran cara pandang yang cukup berarti. Pelaku
UMKM tidak lagi memposisikan teknologi sebagai beban tambahan, melainkan sebagai alat yang dapat
mendukung efisiensi dan pertumbuhan usaha. Mereka mulai menyadari bahwa digitalisasi memiliki
peran penting dalam menyederhanakan proses operasional, mempercepat arus informasi, serta membuka
peluang akses pasar yang sebelumnya sulit dijangkau melalui cara-cara konvensional. Kesadaran ini
tumbuh sejalan dengan meningkatnya pemahaman mereka terhadap berbagai contoh penerapan
teknologi yang relevan dengan kebutuhan usaha mereka.

Pemahaman yang berkembang tersebut tidak hanya berhenti pada tataran konseptual, tetapi juga
mulai memengaruhi cara mereka dalam mengambil keputusan bisnis. Pelaku UMKM menunjukkan
kecenderungan untuk lebih terbuka terhadap inovasi, serta memiliki keberanian untuk mencoba
pendekatan baru dalam memasarkan produk maupun mengelola usaha. Mereka mulai melihat
keterkaitan antara pemanfaatan platform digital dengan peningkatan produktivitas, efisiensi biaya, dan
kemampuan bersaing di tengah dinamika pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, peningkatan
pemahaman ini tidak hanya menjadi indikator keberhasilan kegiatan, tetapi juga menjadi landasan awal
bagi terjadinya transformasi perilaku usaha yang lebih adaptif, responsif, dan berorientasi pada
keberlanjutan di era digital.

Peningkatan Keterampilan Digital dalam Pengelolaan Usaha

Selain adanya peningkatan pada aspek pemahaman, capaian lain yang cukup menonjol dari
pelaksanaan kegiatan ini tercermin pada berkembangnya keterampilan digital pelaku UMKM dalam
mengelola aktivitas usahanya secara lebih efektif. Pada kondisi awal, sebagian besar pelaku usaha masih
menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kepentingan bisnis. Penggunaan
platform digital belum dilakukan secara optimal, baik dalam hal pemasaran produk, pengelolaan media
sosial, maupun pencatatan keuangan berbasis aplikasi. Hal ini menyebabkan potensi teknologi yang
seharusnya dapat mendukung pengembangan usaha belum sepenuhnya dimanfaatkan.

Setelah melalui rangkaian pelatihan yang dirancang dengan pendekatan praktis serta didukung
oleh proses pendampingan yang berkelanjutan, mulai terlihat adanya peningkatan kemampuan yang
cukup signifikan. Pelaku UMKM tidak hanya memahami fungsi dasar dari berbagai platform digital,
tetapi juga mampu mengoperasikannya secara mandiri sesuai dengan kebutuhan usaha mereka. Mereka
telah mampu membuat dan mengelola akun bisnis secara lebih profesional, menyusun materi promosi
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yang lebih komunikatif dan menarik, serta mulai memahami pola interaksi yang efektif dengan
konsumen di ruang digital. Kemampuan ini menunjukkan adanya proses pembelajaran yang tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga menyentuh aspek keterampilan yang aplikatif.

Peningkatan keterampilan ini juga mendorong munculnya inisiatif-inisiatif baru dalam strategi
pemasaran yang dilakukan oleh pelaku UMKM. Beberapa di antaranya mulai memanfaatkan fitur-fitur
interaktif seperti siaran langsung untuk memperkenalkan produk, serta mengoptimalkan penggunaan
konten visual sebagai sarana menarik perhatian calon konsumen. Upaya-upaya ini mencerminkan
adanya keberanian untuk berinovasi meskipun masih dalam skala sederhana. Dengan demikian,
peningkatan keterampilan digital yang terjadi tidak hanya memperkuat kapasitas teknis pelaku usaha,
tetapi juga menjadi indikator bahwa metode pembelajaran berbasis praktik dan pendampingan intensif
mampu memberikan dampak nyata terhadap kesiapan mereka dalam beradaptasi dengan ekosistem
bisnis yang semakin terdigitalisasi.

Terjadinya Perubahan Pola Pikir (Mindset) Kewirausahaan yang Lebih Adapftif

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya memberikan dampak pada aspek
keterampilan teknis, tetapi juga mendorong terjadinya transformasi yang cukup mendasar dalam cara
pandang pelaku UMKM terhadap aktivitas kewirausahaan yang mercka jalankan. Pada tahap awal
pelaksanaan kegiatan, terlihat bahwa sebagian besar pelaku usaha masih berada dalam zona nyaman
dengan pola usaha yang telah lama mereka lakukan. Praktik bisnis yang dijalankan cenderung bersifat
rutin, minim eksplorasi, serta kurang mempertimbangkan peluang-peluang baru yang sebenarnya
terbuka luas di tengah perkembangan zaman. Kondisi ini tidak terlepas dari adanya rasa khawatir
terhadap risiko kegagalan, keterbatasan akses informasi, serta kurangnya pemahaman mengenai strategi
inovasi yang relevan dengan kondisi pasar saat ini.

Namun demikian, seiring dengan proses pendampingan, pelatihan, dan interaksi yang intensif
selama kegiatan berlangsung, mulai tampak adanya perubahan yang cukup berarti dalam cara berpikir
para pelaku UMKM. Mereka secara perlahan menunjukkan sikap yang lebih terbuka terhadap ide-ide
baru serta mulai berani keluar dari kebiasaan lama yang sebelumnya dianggap paling aman. Keberanian
ini tercermin dari meningkatnya minat untuk mencoba berbagai pendekatan baru dalam
mengembangkan usaha, termasuk dalam hal pemasaran digital, pengemasan produk yang lebih menarik,
hingga eksplorasi kanal distribusi yang lebih luas.

Para pelaku UMKM juga mulai menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap
dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah. Mereka menjadi lebih peka terhadap kebutuhan dan
preferensi konsumen, serta lebih tanggap dalam merespons perubahan tren pasar. Kesadaran akan
pentingnya mengikuti perkembangan teknologi juga semakin menguat, sehingga mendorong mereka
untuk memanfaatkan berbagai platform digital sebagai sarana untuk meningkatkan daya saing usaha.
Perubahan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM tidak lagi sekadar menjalankan usaha sebagai
rutinitas, melainkan mulai memandangnya sebagai proses yang dinamis dan membutuhkan inovasi
berkelanjutan.

Transformasi pola pikir ini menjadi salah satu capaian yang sangat krusial dalam keseluruhan
rangkaian kegiatan pengabdian ini. Hal ini dikarenakan perubahan mindset merupakan fondasi utama
yang akan menentukan arah pengembangan usaha di masa mendatang. Dengan pola pikir yang lebih
terbuka, adaptif, dan berorientasi pada inovasi, pelaku UMKM memiliki peluang yang lebih besar untuk
bertahan sekaligus berkembang di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, hasil ini
tidak hanya berdampak jangka pendek, tetapi juga berpotensi memberikan kontribusi berkelanjutan bagi
peningkatan kualitas dan kinerja usaha para pelaku UMKM.

Meningkatnya Efektivitas Strategi Pemasaran UMKM

Salah satu capaian yang cukup menonjol dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terlihat pada
meningkatnya kualitas dan efektivitas strategi pemasaran yang dijalankan oleh pelaku UMKM. Pada
kondisi awal, pola pemasaran yang diterapkan masih didominasi oleh metode konvensional yang
cenderung terbatas dalam jangkauan. Penjualan lebih banyak mengandalkan interaksi langsung di
lingkungan sekitar serta rekomendasi dari pelanggan ke pelanggan lainnya. Meskipun cara tersebut tetap
memiliki nilai tersendiri dalam membangun kepercayaan, namun dari sisi ekspansi pasar, pendekatan
ini belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan usaha.
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Setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan pendampingan, mulai terlihat adanya perubahan dalam
cara pelaku UMKM merancang dan menjalankan strategi pemasaran. Mereka tidak lagi hanya
bergantung pada metode tradisional, tetapi mulai mengintegrasikan pendekatan digital sebagai bagian
dari upaya memperluas pasar. Pemanfaatan media sosial dan platform marketplace menjadi salah satu
langkah konkret yang diambil, di mana pelaku usaha belajar untuk menampilkan produk secara lebih
menarik dan informatif kepada calon konsumen yang lebih luas.

Lebih dari sekadar penggunaan platform digital, pelaku UMKM juga mulai memahami
pentingnya perencanaan strategi pemasaran yang lebih terarah. Mereka belajar mengenali segmentasi
pasar, menentukan target konsumen yang sesuai dengan karakter produk, serta menyesuaikan gaya
komunikasi dan konten promosi agar lebih relevan dan menarik. Kreativitas dalam penyajian konten,
seperti penggunaan visual yang lebih estetis maupun narasi yang persuasif, menjadi bagian dari upaya
untuk meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen.

Selain itu, pemahaman terhadap pemanfaatan fitur-fitur pendukung dalam platform digital juga
mulai berkembang. Beberapa pelaku UMKM telah mampu menggunakan data sederhana yang tersedia,
seperti jumlah kunjungan, tingkat interaksi, hingga respons pelanggan, sebagai bahan evaluasi untuk
memperbaiki strategi pemasaran yang mereka jalankan. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dari
pola pemasaran yang bersifat intuitif menuju pendekatan yang lebih berbasis pada data, meskipun masih
dalam tahap awal.

Dampak dari perubahan ini mulai dirasakan secara nyata oleh para pelaku usaha. Terjadi
peningkatan interaksi antara pelaku UMKM dengan konsumen, baik melalui komentar, pesan langsung,
maupun bentuk komunikasi lainnya di platform digital. Selain itu, sejumlah pelaku usaha juga
melaporkan adanya kenaikan permintaan terhadap produk yang mereka tawarkan. Walaupun
peningkatan tersebut belum terjadi secara drastis dan masih berlangsung secara bertahap, namun hal ini
menunjukkan adanya arah perkembangan yang positif.

Meningkatnya Kemampuan Pengelolaan Keuangan Berbasis Digital

Dalam ranah manajerial, pelaksanaan kegiatan ini turut memberikan kontribusi yang cukup berarti
terhadap peningkatan kemampuan pelakn UMKM dalam mengelola keuangan usaha secara lebih
terstruktur dan berkelanjutan. Pada tahap awal, praktik pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh
sebagian besar peserta masih bersifat sangat sederhana dan belum mengikuti prinsip pencatatan yang
konsisten. Bahkan, tidak sedikit pelaku usaha yang menjalankan aktivitas bisnis tanpa didukung oleh
pencatatan transaksi yang rutin, sehingga kondisi keuangan usaha sulit dipantau secara akurat. Situasi
ini berpotensi menimbulkan berbagai kendala, terutama dalam hal pengendalian pengeluaran maupun
perencanaan pengembangan usaha.

Seiring dengan dilaksanakannya pelatihan yang berfokus pada pemanfaatan aplikasi keuangan
digital, mulai terlihat adanya perubahan dalam cara pandang dan praktik pengelolaan keuangan para
pelaku UMKM. Peserta tidak hanya diperkenalkan pada berbagai alat bantu pencatatan digital, tetapi
juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya disiplin dalam mencatat setiap transaksi yang terjadi.
Mereka mulai mampu memisahkan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha, sebuah langkah
mendasar yang sebelumnya sering diabaikan. Selain itu, peserta juga dibimbing untuk menyusun laporan
keuangan sederhana yang dapat memberikan gambaran mengenai kondisi usaha secara periodik.

Perkembangan ini berdampak pada meningkatnya kemampuan pelaku UMKM dalam memantau
arus kas serta mengevaluasi kinerja usaha secara lebih objektif. Dengan adanya data keuangan yang
tercatat secara rapi, mereka menjadi lebih mudah dalam mengidentifikasi pola pemasukan dan
pengeluaran, sekaligus menentukan langkah-langkah strategis yang perlu diambil. Pada akhirnya,
peningkatan kapasitas dalam pengelolaan keuangan ini tidak hanya membantu menjaga stabilitas usaha,
tetapi juga memperkuat dasar pengambilan keputusan yang lebih rasional dan terencana dalam
menghadapi dinamika bisnis yang terus berkembang.

Terbentuknya Jejaring dan Kolaborasi Antar Pelaku UMKM

Selain memberikan dampak pada aspek pengetahuan dan keterampilan, kegiatan pengabdian ini
juga memunculkan implikasi sosial yang cukup signifikan, terutama dalam terbentuknya jejaring antar
pelaku UMKM. Sepanjang proses pelatihan dan pendampingan, interaksi yang terbangun tidak hanya
terjadi antara peserta dan tim pelaksana, tetapi juga berkembang secara alami di antara sesama pelaku
usaha. Ruang interaksi tersebut menjadi sarana yang produktif untuk saling bertukar pengalaman,



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. 04, April-June 2026, hal. 22965-22975 22972

mendiskusikan permasalahan yang dihadapi, serta berbagi informasi yang relevan dengan
pengembangan usaha masing-masing.

Dinamika yang muncul selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa para pelaku UMKM
mulai menyadari pentingnya membangun relasi sebagai bagian dari strategi penguatan usaha. Melalui
komunikasi yang intensif, tercipta rasa saling percaya yang kemudian mendorong terbukanya peluang
kolaborasi. Bentuk kerja sama yang terjalin memang masih sederhana, seperti melakukan promosi
bersama, saling merekomendasikan produk, hingga menjalin pertukaran barang untuk memperluas
variasi penawaran kepada konsumen. Meskipun demikian, langkah-langkah kecil tersebut menjadi
indikasi awal tumbuhnya semangat kolektif di antara para pelaku usaha.

Keberadaan jejaring ini memiliki nilai strategis sebagai modal sosial yang dapat menopang
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Pelaku UMKM tidak lagi berada dalam posisi yang
terisolasi, melainkan menjadi bagian dari komunitas yang memungkinkan terjadinya dukungan timbal
balik. Dalam situasi yang penuh ketidakpastian, seperti perubahan tren pasar atau tekanan persaingan,
keberadaan jaringan ini dapat menjadi sumber informasi, motivasi, sekaligus solusi alternatif. Dengan
demikian, terbentuknya jejaring antar pelaku UMKM tidak hanya memperkuat hubungan sosial, tetapi
juga berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan dan daya adaptasi usaha secara kolektif.

Meningkatnya Kepercayaan Diri Pelaku UMKM dalam Menghadapi Persaingan Digital

Dampak lain yang tidak kalah esensial dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tampak pada
meningkatnya rasa percaya diri pelaku UMKM dalam menghadapi dinamika persaingan di era digital.
Pada kondisi awal, tidak sedikit pelaku usaha yang merasa berada pada posisi tertinggal, terutama ketika
membandingkan diri dengan pelaku usaha lain yang telah lebih dahulu memanfaatkan teknologi dalam
menjalankan bisnisnya. Perasaan tersebut kerap memunculkan keraguan, bahkan kecenderungan untuk
menghindari penggunaan teknologi karena dianggap terlalu rumit atau tidak sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki. Akibatnya, potensi untuk berkembang menjadi terhambat oleh faktor psikologis yang
sebenarnya dapat diatasi melalui proses pembelajaran yang tepat.

Seiring dengan keterlibatan mereka dalam program pelatihan dan pendampingan, perlahan mulai
terjadi perubahan pada aspek mental dan sikap dalam menjalankan usaha. Pelakn UMKM menunjukkan
peningkatan keyakinan terhadap kemampuan diri, terutama setelah mereka memahami konsep dasar
digitalisasi dan mampu mempraktikkan keterampilan yang diajarkan secara langsung. Pengetahuan yang
diperoleh tidak lagi bersifat abstrak, melainkan telah teruji melalui pengalaman praktik, sehingga
menumbuhkan rasa percaya bahwa mereka juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi.
Hal ini menjadi titik awal terbentuknya sikap yang lebih terbuka terhadap perubahan.

Kepercayaan diri ini tercermin dalam berbagai tindakan nyata. Pelaku UMKM mulai
menunjukkan keberanian untuk mencoba strategi baru dalam memasarkan produk, lebih aktif dalam
menjalin komunikasi dengan pelanggan melalui media digital, serta lebih mantap dalam mengambil
keputusan usaha berdasarkan pertimbangan yang lebih rasional. Mereka tidak lagi ragu untuk
bereksperimen, meskipun dalam skala kecil, karena telah memiliki dasar pemahaman dan keterampilan
yang memadai. Dengan demikian, peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang dihasilkan dari
kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis operasional, tetapi juga menyentuh dimensi
psikologis pelaku usaha, yang pada akhirnya berperan penting dalam mendorong keberanian,
kemandirian, dan kesiapan mereka untuk bersaing secara lebih kompetitif di tengah perubahan
lingkungan bisnis yang terus berkembang.

Munculnya Potensi Pengembangan Usaha yang Lebih Luas

Sebagai capaian akhir, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini turut membuka ruang kemungkinan
yang lebih luas bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya ke arah yang lebih progresif.
Perubahan yang terjadi tidak hanya berhenti pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga tercermin pada cara pandang pelaku usaha dalam melihat peluang pasar. Dengan bekal pemahaman
mengenai digitalisasi serta kemampuan dalam memanfaatkan berbagai platform yang tersedia, mereka
mulai menyadari bahwa jangkauan usaha tidak lagi terbatas pada wilayah geografis tertentu. Akses
terhadap pasar yang lebih luas menjadi sesuatu yang realistis untuk dicapai, seiring dengan kemampuan
mereka dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana distribusi dan promosi.

Seiring berkembangnya perspektif tersebut, muncul dorongan dari dalam diri pelakn UMKM
untuk melakukan pengembangan usaha secara lebih kreatif dan adaptif. Beberapa peserta mulai
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menunjukkan ketertarikan untuk melakukan inovasi produk, baik dari segi desain, kemasan, maupun
variasi yang disesuaikan dengan preferensi konsumen di pasar digital. Selain itu, terdapat pula upaya
untuk meningkatkan kualitas layanan, seperti respons yang lebih cepat terhadap pelanggan, penyediaan
informasi produk yang lebih lengkap, serta upaya menjaga kepuasan konsumen melalui interaksi yang
lebih personal. Langkah-langkah ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM tidak hanya berfokus pada
peningkatan penjualan, tetapi juga mulai memperhatikan aspek pengalaman pelanggan sebagai bagian
dari strategi usaha.

Potensi yang muncul dari perubahan ini menjadi penanda bahwa kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan memiliki dampak yang melampaui hasil jangka pendek. Transformasi yang terjadi telah
mendorong lahirnya berbagai inisiatif baru yang berangkat dari kesadaran dan kebutuhan pelaku usaha
itu sendiri. Inisiatif-inisiatif tersebut berpeluang untuk terus berkembang seiring dengan meningkatnya
pengalaman dan keberanian dalam mencoba hal-hal baru. Dengan demikian, program pengabdian ini
tidak hanya berfungsi sebagai intervensi sementara, tetapi juga sebagai pemicu awal bagi proses
pengembangan usaha yang berkelanjutan, adaptif terhadap perubahan, dan memiliki orientasi jangka
panjang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada strategi pengembangan SDM UMKM di era
digitalisasi ekonomi memberikan dampak yang cukup signifikan dan menyeluruh. Dampak tersebut
tidak hanya terlihat pada peningkatan aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup keterampilan praktis,
perubahan pola pikir, serta kesiapan pelaku UMKM dalam menghadapi dinamika bisnis yang semakin
terdigitalisasi.

Peningkatan pemahaman terhadap konsep digitalisasi ekonomi menjadi salah satu capaian
mendasar yang berperan sebagai fondasi dalam proses transformasi. Pelaku UMKM yang sebelumnya
memandang teknologi sebagai sesuatu yang sulit dan kurang relevan, secara bertahap mulai melihatnya
sebagai sarana strategis untuk mendukung efisiensi dan pengembangan usaha. Perubahan cara pandang
ini kemudian diikuti dengan meningkatnya keterampilan digital, terutama dalam pemanfaatan platform
online untuk pemasaran, pengelolaan usaha, serta pencatatan keuangan yang lebih terstruktur.

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong terjadinya perubahan mindset kewirausahaan ke arah yang
lebih adaptif dan terbuka terhadap inovasi. Pelaku UMKM mulai menunjukkan keberanian untuk
mencoba pendekatan baru, lebih responsif terhadap perubahan pasar, serta memiliki kesadaran yang
lebih kuat akan pentingnya teknologi dalam meningkatkan daya saing. Hal ini turut berdampak pada
meningkatnya efektivitas strategi pemasaran, di mana pelaku usaha tidak lagi bergantung pada metode
konvensional, tetapi mulai mengintegrasikan pendekatan digital secara lebih terarah.

Dari sisi manajerial, kemampuan dalam mengelola keuangan usaha juga mengalami perbaikan,
ditandai dengan mulai diterapkannya pencatatan berbasis digital yang lebih sistematis. Di samping itu,
terbentuknya jejaring antar pelaku UMKM menjadi nilai tambah yang memperkuat aspek sosial dan
membuka peluang kolaborasi dalam pengembangan usaha. Kepercayaan diri pelaku UMKM pun
meningkat, yang tercermin dari kesiapan mereka dalam bersaing serta keberanian untuk
mengembangkan usaha ke arah yang lebih luas dan inovatif.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan perubahan jangka pendek, tetapi juga
membuka potensi keberlanjutan dalam pengembangan usaha UMKM. Transformasi yang terjadi
menunjukkan bahwa penguatan SDM melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan yang tepat
mampu menjadi pendorong utama dalam meningkatkan kapasitas, daya saing, serta kemandirian pelaku
UMKM di tengah tantangan era digitalisasi ekonomi.
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-
Nya sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
Kegiatan ini juga tidak akan terlaksana secara optimal tanpa adanya dukungan, bantuan, serta partisipasi
dari berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung
selama proses pelaksanaan kegiatan. Ucapan terima kasih pertama ditujukan kepada lembaga/institusi
tempat penulis bernaung yang telah memberikan kesempatan, dukungan administratif, serta fasilitas
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yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada para pelaku UMKM yang telah bersedia menjadi mitra dalam kegiatan ini. Partisipasi aktif,
keterbukaan, serta antusiasme yang ditunjukkan selama proses pelatihan dan pendampingan menjadi
faktor penting dalam keberhasilan program ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada tim
pelaksana kegiatan yang telah bekerja sama secara solid dalam merancang dan melaksanakan program.
Penulis berharap kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
pengembangan SDM pelaku UMKM, serta menjadi referensi bagi pelaksanaan program serupa di masa
yang akan datang. Penulis juga menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan, sehingga
kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang.
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